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Abstrak

Penelitian ini berjudul Peran Konselor Dalam Mengatasi Permasalahan Siswa Yang Ada Di Sma
Muhammadiyah 1 Palembang. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Konselor Dalam
Mengatasi Permasalahan Siswa Yang Ada Di Sma Muhammadiyah 1 Palembang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi masalah
kedisiplinan siswa dan juga membantu dalam bimbingan Karir. Metode Penelitian adalah metode
kualitatif dan studi literatur yakni melaksanakan wawancara bersama guru Bimbingan Konseling yang
ada di SMA Muhammadiyah dan mencari dari berbagaisumber seperti artikel dan jurnal. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa individu mengembangkan potensinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri,
dan mengatasi tantangan dan hambatan. Untuk mencapai tujuan ini, individu harus mengetahui,
memahami, dan mengenal potensi dirinya dan lingkungannya, mengenal dan menentukan tujuan, dan
membuat rencana hidup untuk mencapainya. Bimbingan dan konseling di sekolah Sangat penting dalam
duniapendidikan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa sering menghadapi masalah, baik dari luar
maupun dari dalam, yang menghambat proses belajar mereka. Untuk mengatasi masalah ini dan
memaksimalkan potensi siswa, bimbingan konseling diperlukan di sekolah. peran guru bimbingan dan
konseling dalam mengatasi masalah kedisiplinan siswa dilakukan dengan beberapa cara, antara lain
pemmberian peringatan kepada siswa, pemberian bimbingan secara individu, pemberian bimbingan
secara kelompok, pemanggilan orangtua siswa.

Abstract

This research is entitled The Role of Counselors in Overcoming Student Problems at Sma
Muhammadiyah 1 Palembang. The problem in this study is how the role of counselors in overcoming
student problems at Muhammadiyah 1 Palembang High School. This study aims to determine the role
of guidance and counseling teachers in overcoming student discipline problems and also assisting in
career guidance. Research methods are qualitative methods and literature studies, namely conducting
interviews with counseling guidance teachers at Muhammadiyah High School and searching from
various sources such as articles and journals. The results showed that individuals develop their
potential as much as possible, adjust, and overcome challenges and obstacles. To achieve this goal,
individuals must know, understand, and recognize the potential of themselves and their environment,
recognize and determine goals, and make life plans to achieve them. Guidance and counseling in
schools is very important in the world of education. This is due to the fact that students often face
problems, both external and internal, that hinder their learning process. To overcome these problems
and maximize student potential, counseling guidance is needed in schools. The role of guidance and
counseling teachers in overcoming student discipline problems is carried out in several ways, including
giving warnings to students, providing individual guidance, providing group guidance, calling students'
parents.
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PENDAHULUAN

Kemajuan lImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin hari semakin
berkembang seperti tanpa batas dan ruang serta waktu, bahkan dapat diakses dengan
cepat di mana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, sehingga dituntut setiap manusia
untuk dapat menyikapinya dengan cepat dan tepat terhadap dampak negatif yang
ditimbulkan, baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain. Apalagi dengan
perkembangan dunia pendidikan, jarak, ruang dan waktu bukan lagi merupakan
penghalang bagi manusia untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di berbagai
penjuru dunia. Misalnya kejadian di luar negeri maupun di dalam negeri secara
cepat dapat diakses dengan cepat melalui media elektronik yang serba canggih. Oleh
karena itu layanan bimbingan dan konseling sangat diperlukan sebagai sarana
membantu (to help) peserta didik agar tidak terjadi salah langkah dalam menyikapi
perkembangan dunia yang semakin canggih bagaikan kilat, baik itu peserta didik di
pendidikan formal (persekolahan), pendidikan nonformal (luar persekolahan) dan
informal (lingkungan keluarga) bahkan bagi guru, tutor, calon guru, calon tutor dan
tidak menutup kemungkinan bagi para orang tua serta masyarakat.

Sekolah merupakan salah satu institusi yang menjadi ujung tombak
keberhasilan atau kegagalan pencapaian tujuan pendidikan nasional. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik sehingga menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang bertanggungjawab (UU No. 20 tahun 2003: Pasal 3).
Untuk bisa mewujudkan itu, tentunya banyak faktor yang mempengaruhi kelancaran
pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Apalagi sekolah sebagai wadah yang
menampung beragam peserta didik dari berbagai latar belakang berbeda, hal ini
memungkinkan mereka membawa berbagai permasalahan ke sekolah yang akan
mengganggu kegiatan belajarnya.

Permasalahan yang muncul dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya
adalah faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang timbul
dari diri siswa sendiri seperti rasa malas belajar sementara faktor eksternal adalah
faktor yang timbul dari lingkungan sekitar seperti disebabkan oleh pengaruh teman
sebaya. Masalah yang dimaksud berkaitan dengan masalah pribadi, sosial,
penyesuaian diri, pendidikan, karier, kenakalan siswa, dan lain sebagainya. Dari
sekian permasalahan yang alami siswa, akan berakibat buruk pada tumbuh
kembangnya jika tidak ditangani secara tuntas. Oleh karena itu, dalam tumbuh
kembangnya diperlukan bimbingan dalam mengatasi masalahnya.

Melihat permasalahan yang muncul, maka pihak sekolah harus melakukan
bimbingan dan konseling secara aktif kepada peserta didik melalui program-
program yang telah dibuat oleh guru bimbingan konseling disekolah dan pihak
sekolah juga harus bekerja sama dengan semua bagian yang ada disekolah agar
dapat menyelesaikan permasalahan dengan efektif. Bimbingan konseling pada
peserta didik menjadi tanggung jawab sekolah untuk mengatasi permasalahan yang
muncul. Tidak hanya guru bimbingan dan konseling yang mempunyai tanggung
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jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul pada peserta didik, namun
semua guru juga mempunyai tanggung jawab untuk melakukan bimbingan kepada
peserta didik.

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling adalah agar individu dapat
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri, dan mengatasi
kesulitan dan hambatan yang dihadapinya. Untuk mencapai tujuan tersebut, individu
perlu mengetahui, memahami dan mengenal potensi diri dan lingkungannya,
mengenal dan menentukan tujuan, serta rencana hidupnya, dan rencana pencapaian
tujuan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini digunkan untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi siswa
siswi di SMA 1 Muhammadiyah Palembang. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dan studi literatur yakni melaksanakan wawancara bersama guru
Bimbingan Konseling yang ada di SMA Muhammadiyah dan mencari dari berbagai
sumber seperti artikel dan jurnal. Dengan topik “Peran Konselor Dalam Mengatasi
Permasalah Siswa Yang Ada Di SMA 1 Muhammadiyah Palembang” lalu dari hasil
wawancara tersebut penulis melakukan pengumpulan data dari hasil pengamatan dan
wawancara yang telah dilakukan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah

Penerapan bimbingan dan konseling sangat di perlukan dalam dunia
pendidikan. Hal ini di sebabkan karena dalam melaksanakan proses belajar
mengajar,siswa kerap memiliki masalah dari luar ataupun dari dalam diri peserta
didik itu sendiri yang menggangu proses belajar mengajar siswa tersebut. Untuk itu
bimbingan konseling di sekolah di butuhkan agar dapat menyelesaikan masalah dan
mengembangkan potensi siswa secara optimal. Pelaksanaan bimbingan konseling
yang tidak memiliki jam khusus, sekolah tetap memberikan dukungan penuh
terhadap pelaksanaan bimbingan dan konseling di SMA 1 Muhammadiyah.

Sekolah merupakan sarana yang secara sengaja di rancang untuk
melaksanakan pendidikan .Tugas pendididk adalah memanusikan manusia yang
berpotensi dan dapat berkembang kearah yang lebih baik.Karena itulah di lakukan
berbagai usaha yang di sadari sepenuhnya dan di rancang secara sistematis agar
perkembangan itu menuju arah yang lebih baik. Dalam hal ini di perlukan adanya
evaluasi yang bisa menjembatan permasalahan setiap siswa. Peranan guru
bimbingan konseling sangatlah di butuhkan di sekolah sebagai sarana komunikasi
dengan siswa yang menghadapi suatu permasalahan. Begitu juga dengan siswa di
SMA 1 Muhammadiyah siswa di berikan kebebasan dalam berkomunikasi dengan
guru BK dalam menghadapi setiap permasalahan yang ada pada siswa.Karena dalam
setiap permasalahan guru BK dan guru kelas terjalin kerjasama yang erat agar setiap
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masalah siswa yang di hadapi dapat teratasi dengan baik.

Peran Guru BK dalam bimbingan karir

Dari hasil penelitian dan wawancara dengan konselor SMA 1 Muhammadiyah
penelitian menemukan permasalahan pemelihan karir setelah lulus pada kelas XIlI,
pemilihan karir bagi siswa siswi pasca lulus merupakan perkara penting karena akan
melekat sepanjang hidup seseorang. Bekal pendampingan pemilihan karir oleh Guru
BK sekolah yang tidak optimal akan berdampak pada keputusan siswa pasca lulus
sekolah yang kehilangan arah, fenomena salah jurusan, kegagalan dalam proses
belajar karena tidak sesuai dengan minat dan bakatnya, sampai dengan pengambilan
keputusan yang salah dalam transisi kehidupannya, seperti keputusan untuk menikah
di bawah umur.

Oleh karena itu, peran guru BK dalam proses pemilihan karir pasca lulus SMA
sangat penting terhadap pengambilan keputusan siswa terhadap karirnya. Pemilihan
karir merupakan proses penting dalam kehidupan siswa, dimana siswa harus
mempertimbangkan minat, kepribadian, dan nilai-nilai pribadi mereka sebelum
mengambil keputusan mengenai karirnya.

Peran Guru BK dalam bimbingan sosial pribadi

Menurut ibu Fatriani selakuselalu Guru BK, Bimbingan individu dilakukan
oleh Guru bimbingan dan konseling bilamana batas peringatan terhadap kesalahan
yang dilakukan oleh siswa sudah melebihi batas maksimal yaitu tiga kali peringatan.
Apabila sampai tiga kali peringatan siswa masih melakukan pelanggaran yang sama,
maka guru BK akan melakukan bimbingan secara individu, yaitu bimbingan secara
face to face dengan siswa diruang bimbingan terlebih dahulu akan tetapi kalau
seorang siswa tersebut tidak datang,maka Guru BK akan datang secara langsung ke
rumah siswa dengan perizinan terlebih dahulu kepada pihak yang bersangkutan.

Bimbingan secara individu dilakukan dengan cara wawancara antara
konselor dengan konseli. Masalah yang dipecahkan melalui teknik konseling ini
adalah masalah-masalah yang sifatnya pribadi. Dalam konseling hendaknya
konselor dalam hal ini adalah guru BK bersikap empati dan simpati. Simpati artinya
menunjukan adanya rasa turut merasakan apa yang dirasakan oleh siswa, sedangkan
empati yaitu berusaha menempatkan diri pada situasi dari siswa.

Peran Guru BK dalam pembentukan karakter siswa

Menurut Ibu Fatriani, S.Pd bahwa peranan Guru BK dalam mengembangkan
karakter disiplin siswa adalah wali kelas bekerjasama dengan guru BK dan guru
guru lainnya. Jika ada siswa yang sudah keterlaluan melanggar peraturan sekolah,
semestinya semua pihak harus bersinergi dalam membantu perkembangan siswa.
“Peran Guru dalam pembentukan karakter disiplin siswa adalah guru sebagai
pendidik, guru sebagai pengajar, guru sebagai pembimbing, guru sebagai pelatih,
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dan guru sebagai evaluator”.

Pembentukan karakter dapat dibentuk melalui pendidikan karakter, sedangkan
semua ini bertujuan untuk menjadikan seorang siswa menjadi manusia yang
mempunyai jiwa pancasila yang menjadikan negara Indonesia mempunyai sifat dan
citacita yang mulia dan luhur seperti para pendahulu kita yang merumuskan
pancasila. Yaitu membantu siswa agar menjadi lebih positif dan mampu
mengarahkan diri dalam pendidikan dan kehidupan, dan dalam berusaha keras
dalam pencapaian tujuan masa depannya. Tujuan tersebut dilakukan dengan
mengajarkan kepada siswa tentang nilai nilai dasar kemanusiaan seperti kejujuran,
Kebaikan, kedermawanan, keberanian, Kebebasan, persamaan, dan rasa hormat atau
Kemuliaan.

KESIMPULAN

IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) terus berkembang, membuatnya
tanpa batas, cepat, dan dapat diakses di mana saja dan kapan saja oleh siapa saja.
Karena itu, setiap orang harus dapat mengantisipasi dengan cepat dampak negatif
yang ditimbulkannya, baik untuk diri mereka sendiri maupun untuk orang lain.
Dengan pendidikan berkembang, waktu, jarak, dan ruang tidak lagi menghalangi
orang untuk mengetahui apa yang sedang terjadi di seluruh dunia. Misalnya, media
elektronik modern dapat dengan cepat mengakses kejadian di dalam dan di luar
negeri. Oleh karena itu, bimbingan dan konseling sangat penting untuk membantu
siswa mengambil keputusan yang tepat.

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling adalah untuk membantu individu
mengembangkan potensinya seoptimal mungkin, menyesuaikan diri, dan mengatasi
tantangan dan hambatan. Untuk mencapai tujuan ini, individu harus mengetahui,
memahami, dan mengenal potensi dirinya dan lingkungannya, mengenal dan
menentukan tujuan, dan membuat rencana hidup untuk mencapainya. Bimbingan dan
konseling di sekolah Sangat penting dalam dunia pendidikan. Hal ini disebabkan oleh
fakta bahwa siswa sering menghadapi masalah, baik dari luar maupun dari dalam,
yang menghambat proses belajar mereka. Untuk mengatasi masalah ini dan
memaksimalkan potensi siswa, bimbingan konseling diperlukan di sekolah.
Bimbingan dan konseling tetap dilaksanakan di SMA 1 Muhammadiyah, meskipun
tidak ada jadwal khusus. Sekolah adalah sarana yang dimaksudkan untuk
memberikan pendidikan.Tugas pendidik adalah mengembangkan individu yang
berpotensi dan memiliki kemampuan untuk berubah.Karena itu, berbagai upaya
dilakukan dengan penuh kesadaran dan perencanaan.
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